
ETAET I\7

I{ASII- E{EhIET-ITIA}I

A. Ganbaran Uaun Obyek Penelitiart

1. Sejarah singkat Berdirinya SLTP Islarr Parlaungan

SLTPIs}anParlaunElanadalahsebuahleubaEla

pendidikan formal tingkat nenen€ah Pertama yang

berada dibawah dan didirikan oleh Yavasan Hadrasah

Islaniyah Hodern yang ada di Berbek Kecamatan tlaru

Kabupaten sidoario pada tanggal 18 Januari 1978

sK/izin pendirian sekolah dari Kanwil Depdikbud

Ho.1260 BP/77-LA/78

Awalmuladidirikansekolahiniadalah

sebagai kelanjutan dari pendldikan dasar yang sudah

berdiri sebelunnya. l{elihat Peranan pasea

pendidikan dasar yang eukuP banyak dinilayah

tersebut la1u rasih rainimalnya sekolah lan:iutan

pertaura ya:ng ada, naka para penElurus yayasan

bernusyawarah untuk mendirikan sekolah tersebut.

Disamping PuIa karena lenbaga pendidikan di

nilayahinibelumadasatupunyangnendirikan

lenbaga atau yayasan Islan maka lembaEa yang

didirikan oleh yayasan ini diberi nana atau level

yang Islami. HaI ini dinaksudkan agar masyarakat

Islan diwilayah tersebut sadar dan mau

nenyekolahkan anaknya di lembaga pendidikan yang

63

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



64

bernafaskan Islan dengan tuiuan agar Para

lulusannya bukan saia meglpunyai ilmu Pengetahuan

umumtetapijugatsempunyaii-lmudankesadaran

beragaua.

Sebenarnya awal nulainya Proses belaiar

nengaiar di SLTP Islan Parlaungan ini sejak tahun

1g?? akan tetapi baru terdaftar pada kanwil

Depdikbud pada tahun 1g?8, pada waktu itu muridnva

rasih relatif sedi.kit yakni'beriumlah 43 anak.

Taktu belaiarnya. pada hari hari, akan tetapi

karena kurangnya Eedung yang ditempati naka pada

tahun kedua dari berdirinya sebagian siswa ada yan€l

masuk siang hari. Baru pada tahun ketigla dari pihak

yayasan menbanElun BedunE! baru sehinEiEla siswa dapat

dimasukkan pada pagi hari seBuanys. (llawancara

denglan Bapak Drs. H. Hasi huda Ketua Yayasan tladrasah

Islamivah Hodern, tangEla1 I April 1999 di Kantor

Yayasan ) .

Z. Keadaan Sarana dan Prasarana

AdaPun sarana dan prasarana yang sangat

nenunianE! terbentuknya suasana yang secara langsunB

nemberikan dorongan terhadap siswa dalam proses

belajarnengajarberdiridiatastanahseluas22Sa"
yang terdiri dari :

a. Ruang kantor dlbagi meniadi :

RuanB kepaIa sekolah dan wakilnya
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- Ruang guru

- Ruang bimbingan dan penyuluhan (BP)

b. Ruang belajar terdiri dari 6 lokal

c. Ruang laboratorium

d. Ruang PerPustakaan

e. Ruang UKS

f. Ruang OSIS

g. Ruang Kamar Mandi/WC sebanYak 6

h. Ruang Gudang

Untuk menunjang dan membina rasa keagamaan

siswa disebelah sekol-ah telah berdiri sebuah masjid

yang sangat besar sehingga siswa siswi dapat

menjalanshalatdankegiatan.kegiatankeagamaan

disana. Dan sebelum dibangunnya gedung yang baru

ada murid/siswa yang masuk siang disitulah letak

pentingnya masiid bagi siswa sehingga mereka dapat

menjalankan shalat ashar di masiid (Dokumentasi dan

observasi tahun lggT/1998) '

Tabel I

Tentang Keadaan Sarana dan Prasarana

SARANA DAN PRASARANA PENDIDIKAN

6 buah

6 buah

I buah

Kompu t e r

KeLik

Yesin hiLung
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)aniutaa

SARANA DAN PRASARANA PENDIDIKAN

1 buah

2 buah

9 buah

4 buah

15 buah

225 buah

225 buah

Mesin stensil

Brankas

Almari

Rak Buku

Meia Guru/TU

Meja Siswa

Kursi Siswa

66

Sumber : Dokumentasi Inventaris Tahun i997/1998

Mengenai keadaan alat pengaiaran yang dapat

mernbantu dan mendukung tercapainya proses belaiar

mengajar adalah buku-buku pendidikan agama Islam

yangtelahdisediakandiperpustakaandiantaranya

bukufiqh,hadits,tarekh,tafsirdanbukutentang

keagamaan lainnya.

3. Keadaan Guru, KarYawan dan

Parlaungan

Siswa SLTP Islam

Tabel II

Keadaan Guru dan KarYawan

PENDIDiKAN

Sarjana lKIP

Sarmud IKIP

Sarjana

Kepala Sekolah

Guru Kaur
Kurikulutu

Curu Kaur
Kesiswaan

Drs.i{ahyu CahYono

Santoso BA

lIas thur SPd
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tabel )aniutan

DI IKIP

SHOA

D2 IKIP

D3 IKIP

lns rKre

Sarjana IKIP

Sarjana IKIP

Sarjana IKIP

Sarjana IKIP

Sarjana IKIP

Sarjsna TarbiY.

Sarjana IKIP

Sarjana IKIP

IAIN SurabaYa

Sarjana IKIP

Sarjana Unsuri

Sarjana IKIP

Sarjana IKIP

Sarjana TarbiY.

'Gontor

C;:n: Kaur
Sarana

&rru Kaur
Huras

i

ler* wali KIs

Gum BP

&:ru Tali Kls

Carnt

i&mr llali KIs

&:m

Gun-t

Guru

&:ru hlali K1s

Guru
I

lGuru

C*r:m Penbi.na

Osis

C*rn-t

Guru

i

lGuru

H.H.Shochib

Hoch.Usnan

Setiyorini

Sudja:mo

itter,, Pratiqyo

Drs.H.Zaini Hustofa

Dra.IiulliYah

Drs. Riyarrto

Drs.Puryanto

iDrs.Sapto tliYcrno

Dra.Lailatul I'l

Drs.AIi Hasnur

Drs.Eko SuEliarto

Drs.Harlkhrin

Abd. Haris BA

I

lDrs.Rokhard BA

Rinawati SPd

Drs.Nanan€ Zainul A

A1i Hurtadlo BA

H.H.Zuhdi

5.

6.

7.

8.

o

10.

11.

tz.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

24.

21.

2?.

23.

Sumber : Dokunentasi Tahun 1997/1998
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Tabel II

Keadaan KarYawan

TabeI

Keadaan

Henurut Jenis Kelamin

IY

Siswa

dan Jeniang Kelas

NO. JENJA}.IG KELAS JENIS KELAHIN
JUHLA}I

L nr

1

.7
/-

3

I
II

III

4g

3B

35

31

43

54

80

81

8g

sumber : Doh:mentasi SLTP Islam Parlaungan th.1gg7199B

4.PelaksanaanPendidikanAganaIslamdiSLTPIslart
ParlaunElan

1. Dasar dan Tuiuan Pendiclikan Agama Islan

Henurut Kepala Sekolah SITP Parlaungan

bahwa dasar pelaksanaan pendj'dikan agama Islan

ini tidak terLepas dari dasar yang dicantumkan

SHA IPA

S_1 PAI

S-1 PAI

SHA A3

STM Listrik

Kep.Tata Usaha

Bendahara

Perpustaka.an

Juru Ketik

Pesr:n:h

Diu:rati

Has Hulatun t{asia

Dewi tutfiYah

Uni Hanik

Aeh Ghn:shaini
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oleh t{egara Republik Indonesia' yaitu Pancasila

dan Undang-Undang Dasar 1945'

SedanElkan menurut Efuru Pendidikan AEana

Islan sebagai dasar utama pendidikan aEfama Islan

adalah harus berPeEiang pada a1-Qur'an dan Hadits

serta ketetapan Penerintah' Adapun tujuan

pendidikan AElana Is1am adalah pada dasarnya

dengan tuiuan didirikannya SLTPsesuai

ParlaunElan ini yaitu 8'g8:t generasi yang akan

datang tidak hanya pandai' dalan ilmu urum tetapi

juga harus memahani dan nenghayati terutana

harus nenganalkan Pendidikan aElana Islam secara

keseluruhan baik dalam Perbuatan mauPun ucapan'

tebih iauh lagi bahwa tuiuan pendidikan

aElama Islam untuk meninBkatkan ketaqwaan kepada

Tuhan YanE Haha Esa nembentuk nanusia yang

Pancasilaj-s, menElhayati dan nenElanalkan segala

yang dipelaiari, serta neningkatkan budi pekerti

yang baik khususnya Pada saat-saat seperti ini

justru peranan Pendidikan Agama Islan sangat

diperlukan untuk merrbina akhlak yang baik yang

sesuai dengan ajaran Islan sehingga aPabila

pendi-di.kan aElana IsIarr dapat tertanam denElan

baik, Insya Allah akan dapat terhirrdar dari ha1

atauPun perbuatan yan€f kurang baik'
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2. Hateri dan Hetode Pendidikan Agaua Islan

l{enurut guru Pendidikan Agana Islam bahan

materi Pendidikan Agama Islan adalah sesuai

denElan aPa yang sudah ada dalan petuniuk

pelaksanaan Pendidikan AEIama Islan yang pada

dasarnya untuk rrewuiudkan keserasian,

keselarasan, dan keseimbangan antara :

HubunElarr nanusia dengan Allah St{T '

Hubungan Banusia denEfan sesa&a nanusia'

Hubungan manusia dengan nakhluk yanB lain '

Kemudian dari lingkup bahasan Pendidikan

AgamalslaratersebuttereernindalarabaElian-

baBian yang tidak lepas dari faqih' Bahasa Arab'

Tafsir, Hadits, Tauhid, Tarekh' Hahfudhot adan

}{ukhadoroh -

Sedangkan buku-buku yan€ biasa dj'Elunakan

oleh guru-guru agama berasal dari Qontor dan

kedelapan nateri pelaiaran tersebut dj-sampaikan

mulai dari kelas satu sampai denEfan kelas tiEa'

Hetode Pendidikan Agaroa Islan menurut

€luru agama adalah sebagai sarEna untuk
(

menElantarkan nateri yang sudah ada kepada siswa'

yang di-sesuaikan dengan nateri tersebut sehingga

siswa dapat ahtif belajar dan dapat memahami' dan

menyelesaikan permasalahan yang dihadapi '
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Hetode-netode tersebut harus disesuaikan

dengan keadaan siswa, taktu, sarans' lrauPun

materi yang akan disanpaikan' Untuk netode yang

dipakai antara lain :

a. Hateri yang betkenaan dengan fiqh naka metode

yang digunakan adalah uetode ceranah'

denontrasi, tanya iawab dan diskusi'

b. Hateri yang berkenaan den$an bahasa Arab'

Tafsir, Hadits Tarekh, maupun Hahfudhot'

metode yang digunakan adalah metode eeranah'

diskusj., tanya iawab, denontrasi' driil dan

penberian tugas-

c. Khusus pada pelaiaran atau nateri tentanEi

mukhadoro yang khusus diberikan pada kelas

satu dan dua saia, pada dasarnya mahfudhot

adalah suatu pelaiaran yang berhubungan

dengan kecakapan siswa berbicara didepan

ke1as. Pelai&ran ini bertujuan untuk membina

keberanian dan kemampuan siswa untuk rtampu

berbicaraatauberpidatodihadapanorang
banyak khususnya kePada nasyarakat,

sebenarnya pelaiaran ini dulunya hanya

sebagai keEliatarr ekstra tetapi sekarang ini

sudah neniadi ditetapkan sebaBai pelaiaran

wajib bagi siswa. Dalan pelajaran ini netode

yeng diEfunakan oleh Eluru demonstrasi dengan
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Benyuruh dan Benggilir siswa sesuai dengan

kelompoknya masing!-rasing biasanya satu

kelonpok terdiri dari 3 oranEl, satu bertuBas

sebagai pembapa acara, atau HC dan yang dua

oran€f bertugas seba€ai penceranah'

Untuk pelaksanaan netode-metode

pendidikan AElana Islan berbentuk ceramah

tersebut hanyalah untuk uenerangkan ha1-ha1 yang

harus dibahas, BenantanE! siswa untuk aktif

nerespon masalah, neneranglk8n tujuan yang akan

dicapaidenElandenikiannetodeeeranahdiElunakan

hanya untuk penBantar sedangkan uetode yang lain

digunakan secara berfariasi '

3. Sistem Evaluasi Pendidikan Agarra Islam

SeluruhkeBiatanprosesbelajarnenElajar
pada mata pelaiaran apapun tetnasuk iuga

pendi.dikan egana Islam di akhiri dengan

evaluasi.

AdapunpelaksanaanevaluasidiSLTPlslarn

ParlaunElan Berbek tlaru Sidoario, sesuai denEfan

peraturanpenerintahjadieva}uasipendidikan

a€ama Is1an terdiri dari :

Catur l{u1an Pertana Yang dilaksanakan Pada

bulan HoPember-

- Catur llularr kedua yang dilaksanakan pada bulan

Februari.
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catur tlulan ketiga yang dilaksanakan pada

bulan Juni bagi kelas satu dan kelas dua'

sedangkan untuk kelas tiga Pada bulan Mei'

Di-sampirrEl evaluasi secala tulis ada iuga

evaluasi secara lisan'/ujian lisan tentang nateri

Pendidikan Agana Islan' adapun pelaksanaannya

sama denBan evaluasi catur wulan' ha1 tersebut

bertuiuan agar siswa benar-benar nenguasai

pelaiaran yang telah diaiarkan oleh guru'

4. Pendekatan Sisten Pacia Pengajaran AEIana Islan

Berdasarkan hasil wapancara den$an guru

Pendidikan Agama Islarr pada bulan April lggg'

bahwa Pendekatan sistem pada pengaiaran agana

Islam di SLTP Islan Parlaungan neliputi :

1. Ciri-Ciri Pendekatan Si'stem Pengajaran

Pendekatan sistem penEajaran yang

diterapkan di SLTP Islam Par launElan

nenElandung dua aspek yaitu aspek filosofis

dan aspek proses ' Aspek filosofis yang

diniliki Euru agana Islan ini tereermin dalan

sikap guru yang senantiasa tangEap terhadap

kenyataan yang sesungguhnya' yang dialami

oleh siswa yang sedanE! belaiar' sehingBa Eluru

berusahra sertaksiral murrgkin untuk nenciptakan

kondisi belajar baefi siswa seeara efektif'
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Sedangkan aspek proses yang diniliki

Eluru Pendidikan Agana Islan tercernin dalan

ke€iatan proses belajar menEfaiar yaitu suatu

penataan yang memungkinkan guru dan siswa

berinteraksi satu saua lain untuk memberikan

kemudahan siswa dalam belaiar'

DisamPinB itu iuga ada dua eiri

pendekatan sistem pengajaran yaitu :

a. Pendekatna sisten rlerupakan suatu pendapat

tertentu yang nenElarah ke proses belaiar

men€f aj ar .

b. Penggunaan metodoloEli khusus untuk

mendesain sistem Pengajaran'

Hetodologi ini terditi dari prosedur

yang sistematis : perencanaan pelaksanaan dan

penilaian

mengaj ar .

kese luruharr Proses belai ar

Kedua ciri tersebut pada hakekatnya

sejalan dengan proses belajar menElajar yang

dilaksanakandiSLTPlslamParlaunElanBerbek

tlaru Sidoari o .

2. Peranan Eluru

Dalan sistem dan proses pendidikan

manapun guru memeElanEr peranan yang penting '

Para siswa tidak nungkin belaiar sendiri

tanpa bimbingan guru yang Eampu nengemban
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tu€asnya dengfan baik' Pada hakekatnya para

siswa harrya nungkin belaiar denElan baik iika

guru telah nempersi-apkan linElkun€an yeng

positif ba€i sisqa untuk belajar'

Peranan Eluru di SLTP Islan Parlaun€lan

BerbektlaruSidoarjocuhupbesarkarena
disini guru selain sebaElai ukuran kognitif'

afektif maupun psikonotorik, selain itu iuga

secara spesifik dalan hubungan denElan proses

belaiar men€taiar yaitu sebagai pengorganisasi

lingkungan belajar dan sebaEiai fasilitator

belaj ar.

Pendekatan sistem dalar proses belaiar

men€aiar meliPuti dua tahaP yaitu tahap

persiapan (neliputj- : tahap perumusan tujuan'

penetapan bahan ), dan tahap Pelaksanaan

(yaitu tahap kegiatarr belaiar dan tahap

penilaian), sebag[aimana tanBgapan siswa

sebaBai berikut :
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Tabel V

TanEigapan Siswa Tentang Sisten

Pengajaran Dengan Pendekatan

Sistematik Dalam Proses

Belaiar Hengaiar

Prssentase lieterangan
it8. Tahap-Iahap Pendeka

tan Sister, dlc {XH

t{o.

Anq

ket

Ja*aban Perta
riyaan Sisxa

bL r(0 TP i:D iIP
I
I

RT-RT

! Iahap PersiePan I

a. Perususarr tujuan I 2

dan penetaPan ba i 5

han pelaiaran I T

lll

oo

27

l. li.trp Pelai'sanaan i iilt
ia. llesiatan uelajar i i

i eer'cal ar. I I

| -rr,,rtrparrstra I t I t,
i teqi per'gaj aran i Iiii
I - rrnnnunaan berr i, i t'
I tut-U*ntuk intel { | 81

I raksibelajsr lsiar
I rer,gaiaryang iaio'
i uervariari l:l:i tto 1 'i ire 1 :
I llti I ?

Pengqunaarr reto
de pengajararr

1t

i t+ i u

iqio
I'i ii
i rr i z

llllrltlttlltlllrlrlrltttltl,l rio
tlli
ri s i o

li lq I {

il10l5
ri t: i t
6i { i tt

0l 1{.' 
I 
10

5l ,lo I r5l { I I

li0l ,5 I 4.tt"bl o i '0l 6 I 4

857. i 141 i oI iTahaP Persia
er?. I sI I or lprn
strlltttlot I

sTrlltrlol i

i i ilahaP Pelaks;

i i lsar,aan 
untui.

rll
87i I lr'ii i ti.l lkesistan bel;

I i l: ar ren9a.] ar

rll
94i: i ti. I oz lpresentase
8?7. I 147. I {'l iterberar ada

a:i i r,u I tr ilah seialu

607. I -1i7. I i7. 
I

e5;1 i ,11 I 0i. 
I

so7. i 107. il{);i I

557. I 407. I t;i I

e57. i qv. i t:i Iiii
et,r.is,. lu i

rsri+ri+i. 
Ieoii 67.141 
I
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ta[e] lanjutan

lln Tahap-TahaP Pendeha

tan Sistes dir [Bl'l

Hs

Ang

kEt

Jarab;n perta

nyaan Sisra
Frorentase l(eterangan

tlD TP bL t(D TP RI-Ri

b. lvaluasiipeniiai
en

17

18

19

85
nl

9?

10
IE

4

0

{
o.ri

101

L -rl

{1
OT

41

Tahap peialisal

naan untuk l

evrluasi pro

Eentase trrbe
sar adalah se

Ialu

77

Sumber : Hasi.1 Angket siswa April lggg yang d iolah

Keterangan
SL
KD
TP
RT_RT

Se lalu
Kadan€-Kadang
Tidak Pernah
Rata-rata

Hasil angket tersebut menunjukkan

jawaban selalu untuk tahap persiapan nauPun

tahap pelaksanaannya, Yaitu :

Se1alu merulouskan tuiuan

tuiuan Yang harus dieaPai o

proses be lai ar menEiaj ar '

Se1alu rrenetaPkan bahan

akan disanPaikan -

Selalu renetaPken strategi penElaiaran dalan

ranE[ka nelaksanakan dan mengenbangkan

pendekatan sistem proses pembelajaran'

Dalam keEliatan belai ar nenElai ar seIaIu

ruelibatkan siswa secara langsunE ' akan

ditandi denBan Penggunaan bentuk-bentuk

interaksi.

dan nenielaskan

leh siswa dalam

pelaiaran Yang
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Selalu nenElEfunakan uetode dan alat-aIat

pelaiaran yang sesuai dengan keadaan siswa'

waktu, sarana dan prasarana' materi atau

keadaan yang lain yang Be&ungkinkan dengan

sebaik-baiknya.

Selalu mertantau keEliatan belajar mengaiar

siswa denElan nengevaluasi keBiatan belajar

nengaj ar tersebut untuk menentukan

keber has i Ian sistenr Pengaiaran Yang

diterapkan, iuga sebagai u&pan balik siswa

darj.seluruhserangkaiankeE|iatanbelajar

nenBai ar.

Sedangkan data dokunenter tentanEl

keberhasilan pendekatan sistem Pada

pengaiaran agana Islan dapat dilihat dari

hasil evaluasi,/penj-Iaian baik itu hasil dari

evaluasi catur wulan pertama dan catur wulan

kedua. Sedangkan hasil evaluasi eatur wulan

ketigfa tidak dicanturkan karena selana

peneliti mengadakan penelitian belum diadakan

evaluasi demikian iuga tentanEl hasil dari

ujian Pra EBTA, EBTA maupun EBTANAS tidak

dicantunkan karena baru akan dilaksanakan

pada bulan Hei 19gg'
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Tabel Y

Nilai Cawu I dan Cawu II

/u

nfl

/u

UU

i0

70

ai1

Yt)

5tr

Hr_l

80

70

80

tv

o(t

80

80

90

I t-l

ilr)

.il

a1
.l.l

E'
.t{

E'7

b1

i?

OJ

bb

oo

o,

7l

7A

/ l,)

70

OU

/u

t tt

xr,

Ht)

80

IU

iU

an

/u

OU

Er,l

li)

SUBYEi: cf,ttu i t*llu i I

ttI

{\1

UJ

uc

05

u5

U3

l0

l1

t1

Li

14

tE

16

t7

18

{t

/U

bU

itl

ao

it)

OU

iu

Ail

bt-,

i r-r

70

n,1

si)i to

60

60

6U

bu

bl.)

7t)
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iairi iarrjutan

1'.)

2l

i{

iJ

.l'I
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-1r
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.\U

i?
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41

4?
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1.{

lfl
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/u

/tl

,r,

70

br.!

/ l-l

itr

/U
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60
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/u
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5l-)

,tl
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iil

bU
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/Lt
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70

u!)

i0

/U
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80

ur.,
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YU
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80

90
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UU
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l0
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1t)
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70

iU

70

Itl

.,4
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EO
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ttl

lt)

bt)

/ ,-I

nn

70

60

OU

70

70
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oo
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SUEYET: IAHU i [fi]ru I I

{5

+i

{8

{?

7iI

3U

80

/0

i r')

-Hrl

SUBYET. cAilu I [Alfu I i

'rd

i1

9B

17

100

IA

tt\

/U

70

1U

cl)

bu

60

B1

Sistem
Suaber data : Dgt'urerrtasi nilai Calu I dan Caxu Ii

5. Faktor Penunjang Keberhasilan Pendekatan

Pada Pengajaran Agana Islam

Berdasarkan hasil wawaneara pada guru a€iama

Is1an, (buIan Aptil lggg) faktor-faktor PenunianEl

keberhasilanPendidikanAgaralslamadalahterdiri.
dari faktor manusia dan faktor non manusi'a' Adapun

yan€ termasuk faktor manusia adalah siswa dan guru

sedanElkan faktor non manusia adalah faktor

pelengkap yang sanElat nembantu terciptanya kondisi

proses belajar nengaiar yang baik' tertib' anan dan

mengElairahkan atau dapat menumbuhkan seuanEf at

belajar sisna. Faktor non uanusia itu dapat

betbentuk sarana dan prasarana ya:fig nemadai'

lingkungan yang bersih yang dapat nemberi

inspirasi kepada siswa dalam belaj ar,

memabangkitkan semangat belaiar satana peribadatan'

serta peraturan yang nen$ikat pada sekolah'
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Te1ah disebutkan diatas bahwa yang teruasuk

faktor nanusia adalah Euru dan siswa di SITP lslan

ParlaunElan ini iunlah guru keseluruhan adalah 23

orang sedanglkan iumlah guru agama Islan adalah 6

oranEl, Eluru-guru agama tersebut ' Iatar belakang

pendidikannva diantaranya dari UNSURI ' IAIN

Surabaya, IAI Gontor atau dengan kata lain senuanya

sariana agema. Dan guru agama tersebut khusus

Eenglaiar bidang studi aElama Is1am'' tidak

diperbolehkan uengaiar bidang studi lainnva'

AdaPun faktor yan€ berasal dari siswa

sendiri adalah faktor intelegensi dan semangat atau

motivasi yang tinggi untuk belaiar khususnva

pendidikan agana Is1am, hal itu terbukti dengan

apabila diadakan kegiatan-keEiiatan keagamaan

memperoleh tanggapan yang arat besar dari siswa'

Kenudian bentuk-bentuk faktor non manusia

adalah sebagai berikut :

a. Peraturan yang ditetapkan di SLTP Islau

Parlaunglan harus dilaksanakan oleh setiap

individu tanpa menandang statusnya'

b. Sarana perpustakaan yang disediakan untuk siswa

cukup memadai dan selalu nenadapat tanbahan

buku-buhu yang cukup baru untuk eetakan

sekaranB. Dan seluruh siswa di anjurkan untuk

piniam dan apabila siswa tersebut terlambat
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untuk mengembalikannya raka dikenai denda berupa

uanEi seratus rupiah untuk terlambat satu hari'

haI tersebut bertujuan untuk melatih siswa

berdisiplin.

c. Keadaan lingkungan yang bersih dan letaknya yang

sangat strategis yaitu terletak di suatu desa

yang dekat dengan jalan raya sehinEEa siswa

dapat belaiar dengan tenang tanpa terEangElu

dengan keramaian dan hiruk pikuknya suasana

kota, d8n juga linElkungan sekitarnya banyak

pesantren-pesantren yang mengaiarkan ilmu-ilnu

agatsa dan ada iuga diantara siswa-siswa tersebut

yang rondok sehingBa seeara tidak langsung dapat

nempengaruhi jiwa keaEfamaan dan senangat belaiar

agana bagi siswa tersebut '

d. KeBiatan-keBiatan ekstra kurikuler yanB selalu

diadakan oleh SLTP Islan ParlaunElan diantaranya

: Tadarus al-Qur'an yanEf dilaksanakan setiaP

satubulansekali,pesantrenRomadlonyang

dilaksanakan setiap satu tahun sekali' dan juBa

diadakankursustentanEmengenalhuruf-hurufal-

Qur'an baBi siswa yang balum bisa menbaca Baupun

menulis huruf al-Qur'an, dan iuga peringatan

harj--hari besar keaElamaan diantaranya Hari Raya

Idul Adha dengan mengadakan penyenbelihan hewan

qurban yerng dibaBikan kePada masyarakat yang
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kurang naurPu di desa tersebut' dan perj'ngatan

hari-hari besar lainnya'

B- Analisis Data

1. Analisis Kualitatif

Data yang diElanbarkan dengan kata-

kata,/kalimat,dipisahkanmenurutkateEforiuntuk
nemPeroleh kesinPu1an'

Untuk ilemperoleh kesinpulan ini' yang perlu

dianalisisdisiniadalahseba9aiberikut:
a. Pelaksanaan pendidikan agana Islam yang

meliPuti :

1. Dasar dan tuiuan pendidikan agama Islam

2- Hateri dan netode pendidikan aEfama Is1au

3. Sisten evaluasi pendidikan agama Islan

b. Pendekatan sisten pada penElaiaran aElatsa Islan'

e. Eaktor penunianEl keberhasilan pendekatan sisten

Pada Pengaiaran aEfana Islan'

Adapun khusus nengenai keberhasilan/tingkat

keberhasilan peneraPan pendekatan sisten dalan

pengaiaran agana Islan di SLTP Islam Parlaungan

akandianalisisdenErananalisiskuantitatif.
a. Pelaksanaan Perrdidikan AEana ls1arr

1. Dasar dan Tujuan Pendidikan Agama Islam

Henurut teori bahwa dasar pelaksanaan

Pendidikan Agama Islan adalah : Dasar
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Yuridi-sh,/huku vang dibagti menjadi tiBa yaitu

dasar ideal yaitu Paneasila' dasar struktural

yatiu : Undang-Undang Dasar 1945' dan dasar

operasional vaitu Tap HPR Ho' IIlt'tPR/1983'

Dasar yang kedua adalah dari segi reliElius'

ada dua yaitu a1-Qur'an dan hadits' dan yang

keti€a dati segi social Psycologis bahwa

manusia didalan hidupnya di dunia ini selalu

menbutuhkan adanya suatu peElangan hidup yang

disebut aga&a.

SedanElkan data yang diperoleh tentang

dasar pelaksanaan Pendi-dikan Agana IsIa

adalah dasar yang pokok yaitu a}-Qur'an dan

Hadits dan kedua dasar tersebut tidak dapat

terpisahkan darj- dasar yang telah ditetapkan

oleh Pemerintah, dasar yang dieantumkan oleh

neElara yaitu Pancasila dan UndanE-Undan€

Dasarlg45,KetetapanHPR!1o.TI/$PR/1983

sebagai dasar yang secara langsung mengatur

tentang pelaksanaan Pendidikan Agama Islan di-

sekolah.

Dengan denikj'an dasar Pelaksana

Pendidikan AElana Is1am antara teori dan

prakteknya t j-dak ada Perbedaan '

Adapun tuiuan Pendidikan Agama Is1an

Secarateoritisdibaelimenjadiduayaitu:
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Tujuan unum dan tujuan khusus nanun antara

kedua tujuan tersebut tidak ada Peubatas yang

pastj. sehingga terkadang antara keduanya

terdapat kesanaan.

Secara teori.t is tujuan urlutrI

pendidikana aEfana Islau adalah menbirbinE

anak agar nereka neniadi nuslj-rn yang sejati''

berj.man teeluh, beranal shaleh dan berakhlak

mu1ia, serta berguna bagi masyarakat, agana

dan neEfara- Sedangkan tuiuan khusus adalah

tujuan Pendidikan Agama Islam yang ada pada

tiap tahaP atau tingkat vang dilalui'

sehingga antara tujuan pendidj'kan agama Islan

antaraSD,SLTPuauPunSHUdanPerguruan

tin€Ei itu berbeda.

SedanElkan nenurut pratkenya bahwa

tuiuan pendidikan aElatsa Islam adalah untuk

neningkatkan hetaqwaan kepada Tuhan YanB Haha

Esa, menbentuk manusia yang Pancasilais'

serta meningkatkan budi pekerti yang baik

khususnya pada saat-saat seperti ini'

sehingga apabila Pendidikan Agama Is1am dapat

tertanam denElan baik maka akan dapat

terhindar dari perbuatan-perbuatan yailg

kurang baik-
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Dari uraian tersebut tentunYa ada

perbedaan baik nengenai tuiuan u&um rlaupun

tuiuan khusus, nanun perbedaan tersebut

bukanlah menyangkut soal-soa1 yanB prinsip '

Dengan denikian antara teori dan

prakteknya tentanEl tujuan-tujuan Pendidikan

ABarra Islam adalah sama yaitu membentuk

manusia yang bertaqwa yaitu dengan jalan

nenjalanhan semua aPa yang diperintahkan dan

meniauhl senua yafig dilarang sehingga dengan

beglitu dapat diharapkan akan berguna baik

bagi masyarakat, agana naupun negara'

?.. Hateri dan Hetode Pendidikan AElama Islan

Seeara teoritis bahwa semua i'ni dari

pendidikan adalah terkandung dalan al-Qur'an

naupun hadlts yang meliputi : aiaran

keimanan (aqidah), kelslanan (syari'ah) dan

ikhsan (akhlak).

Dengan denikian nateri Pendidikan

Agana Is1an adalah mengatur :

a. Hubungan manusia dengan Allah SllT'

b. Hubungan manusia dengan manusia'

c. Hubungan nartusia denEf an alarr '

Sedangkan dalam pelaksanaannya pada

dasarnYa untuk mewujudkan keserasiart,

keselarasan, dan keseimbanElan antara :
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a. Hubun€an manusia denElan A1lah StlT'

b. HubunElan aanusia denElan sesana nanusia'

c. Hubungan manusia denElan nakhluk yang

lain/a1am.

DenElan denikian antara teori dan

prakteknya tidak ada perbedaan yang jelas

materi-nateri tersebut tidak terlePas dari

keimanan (aqidah), ibadah, akhlak' tarek' aI-

Qur'an dan Hadits, syari'ah dan mu'aralah'

AdaPun berkenaan dengan netode

Pendidikan Agama Islan secara teoritis adalah

metodeceramah,diskusi,tanyaiawab
pemberian tuElas, eksPerirnen ' deuontrasi '

resitasi dan drillrrlatihan siap ' Nanun

penggunaan uetode tersebut disesuai'kan dengan

nateri, waktu dan keadaan yang memPenEiaruhi

penggunaan metode tersebut '

Kemudian pada pelaksaannya metode-

rretode yang dipergunakan tidak terlepas dari

metode diatas dan penElEfunaan metode-metode

tersebut iuga disesuaikan denElan keadaan dan

kemamPuan siswa, materi', waktu dan keadaan

yaing nenpenEiaruhi.

Jadi antara teori dan Prakteknya

tentanB metode yang digunakan dalan

Pendidi-karr Agana Islan adalah saua' dalan
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arti tidak ada Perbedaan'

3 - Sisten Evaluasi Pendidikan Agana Is1an

Secara teoritis evaluasi Pendidikan

Agama ls1am meliputi : evaluasi foruatif

(yang dilakukan setelah selesai satu uni-t

bahasan), evaluasi sub sumatif (yan€

dilakukan pada pertenBahan semester) dan

evaluasi sumatif (yang dilakukan' untuk

mengakhiri satu satu senester)' Dan khusus

ba€i kelas tiga diadakan EBTA'/EBTANAS vaitu

untuk nengetahui berhasil tidaknya selana

tiEIa tahun Eengikuti pelajaran dan untuk

nelaniutkan pada jenjang selanjutnva/yang

lebih ti"rrggi.

Sedangkan dalan prakteknya tidak laEi

nengEiunakan istilah evaluasi foruatif' sub

sumatif dan suratif melainkan evaluasi eatur

wulan pertama, catur *rulan kedua dan catur

wulan ketiEIa, sedan€kan khusus bagi kelas

tiga diadakan evaluasi EBTA,/EBTANAS'

Jadi dengan denikian antara teori dan

prekteknya memangl ada sedikit perbedaan nanun

perbedaan tersebut hanya Pada segi istilah

saia, tapi pada dasarnya ptl*i''=*''annya adalah

sama atau tidak ada Perbedaan
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b. Pendekatan Sisten Pada Pen€aiaran AEIauaa Islan

Secara teoritis pendekatan sistem pada

pengaiaran Pendidikan AElana Is1am neliputi :

ciri-ciri pendekatan sisten dan peranan guru '

untuk ciri-ciri pendekatan sisten, menElandung

dua aspeh yaitu aspek filosofis dan aspek Proses

dan peranan Euru dalan Pendidikan AElana Is1an

adalah sanglat penting karena guru adalah sebaElai'

ukuran kognitif, afektif maupun psikonotorik'

selain j-tu juga secara spesifik dalan hubungan

denElan proses belai ar menElai ar yaitu sebagai

pengorganisasian lingkungan belajar dan sebaEai

fasilitator belajar '

Sedangkan pendekatan sj'stem dalar proses

belajarnenElajarPendidikanAgamalslanneliputi
dua tahap yaitu tahap persiaPan dan tahap

pe laksanaan -

Sedangkan secara prakteknya pendekatan

sistem pada pengajaran agama Islau tentang ciri-

ciri pendekatan sistemnya iuga neliputi dua

aspek yaltu aspek filosofis dan aspek proses dan

dari segi peranan guru adalah sangat nenentukan

katena guru adalah sebaBai ukuran koElnitif'

afektif, Inaupun psikonotorik' s€lain itu iuga

guru adalah sebagai pen6orEfani-sasian lingkunBan

belajar dan sebagai fasilitator belajar'
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Sedangkan pendekatan sisten dalan proses

belaiat &enElaiar reliputi dua tahap yai'tu tahap

persiapan dan tahap pelaksanaan' Den4an denikian

antara teori dan prakteknya pendekatan sisten

pada pengajaran aEfama Is1an tidak ada perbedaan'

c. Faktor Penuniang Keberhasilan Pendekatan Sisten

Pada Pengaiaran Agama Islan

Secara teoritis faktor penuni ang

keberhasilan pendekatan sisteur i'ni tidak

terlepas dari f aktor dan rton manusia.

Sebagainana faktor yang harus ada : faktor

tujuan yang i elas, bahan yang meni adi i'si

interaksi, siswa yang aktif, guru yalna kreatif,

penggunaan metode yang tepat situasi yang aman

dan menyenan$kan serta penilaian'

Adapun seeara prakteknya nenuniukkan

bahwa faktor penuniang keberhasilan sistem ini

adalah faktor nanusia yai-tu guru dan siswa' Guru

yan6 aktif dan kreatif nembinrbinEl menEfaiar dan

raendidik siswa meruPakan inti penunj ang

keberhasilan iuga adanva faktor inteleBensi dan

senangat, belajar yang tinggi dari siswa'

Selanjutnya disamping faktor nanusia'

keberhasilan pendekatan sj-sten bidang studi

Pendidikan Agana Islan iuga ditunjan€ oleh

faktor norr nanusia yan€ rneliputi : sarana dan
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prasarana yang memadai baik gedungnya'

perpustakaan, tenpat peribadatan' buku-buku

aElama, dan keEfiatan-keEiatan ekstra kutikuler

serta kegiatan keaEamaan yang merperoleh

tanggapan yang amat besar dari- siswa serta

peraturan-peraturan yang nenE!ikat dan harus

diPatuhi oleh setiaP individu '

Dengan deruikian f aktor penuni ang

keberhasilan Pendekatan sistem bidanB studi

aga&alslarrantarateoritisdanPrakteknyatidak

ada Perbedaan.

2. Analisa Kuantitatif
Analisiskuantitatifdalamskripsij-nihanya

dipakai untuk mengetahui kebethasilan Perrdekatan

s j.steu dalan Pendidikan Agama Islar dengan

nenganalisa dalan arti untuk menBetahui berhasil

atau tidahnya pendidikan tersebut dan bagaimana

tingkat keberhasil-annYa'

Adapun Iangkah-langkah Yan€

dalam analisis kuantitatif dengan

test adalah sebaElai berikut :

a. Henentukan HiPotesis

harus ditemPuh

menggunakan t-

Ho : Pendekatan sistem apabila digunakan dalam

proses belajar dlengaiar Pendidikan Agama

Is1arr di SLTP Islarn Par1aunElan Berbek

llaru Sidoari o, tidak membawa
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keberhasilan -

:Pendekatansistmapabiladigunakandalan
ptoses belaiar uengaiar Pendidikan Agana

Islan di SLTP Islam Parlaungan Berbek

Taru Sidoario, membawa keberhasilan'

b. Henili-h Rumus Statistik

Dalam analisis kuantitatif ini' data yang

diperoleh dianalisa denElan nenElElunakan statistik

nenakai runus t-test.

Ha

Hd

Runus t-test :

Keteran$an :

Hd

xd

x.d

N

d. b.

,{ :xed

f=

H (N-1)

Hean darj. perbedaan antara nilai cawu

dan nilai cawu II.

Deviasi ruasing-masing subyek (d-t'ld)

Junlah kuadrat deviasi

Jumlah subyek Pada samPel

ditentukan dengan N-1

c. ilenentukan Taraf Signifj'kan Penelitian

Da1am penelitian in mengEunakan taraf siBnifikan

5Z yang berarti 95% nerupakan taraf kepercayaan

karena penelitian ini merupakan penelitian

sos ial apabila berbentuk

lrenggunaks.n taraf signif ikan L%

eksakta maka
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d. Menentukan kriteria penerimaan dan penolakan

hipotesis dengan menggunakan signifikan 5%

sebagai daerah kepercayaan' maka apabila

dikonsultasikan pada tabel/nilai t ' dengan

mengambil 100 siswa yang berarti harga f = 1'980

dari harga t pada tabel maka Ho ditolak dan

apabila nilai t < dari harga t tabel ' maka Ho

diterima.

Pendistribusian sampel penelitian dan menunjuk

daerah Penolakan hiPotesis '

Untukpengetesanterhadapsampelyang

beriumlah 100 siswa dengan mengambil nilai cawu

I dan cawu II, distribusi sampel tersebut

dibawah ini :

TabeI VII

e.

B1

B1

B1

B1

B1

B1

_o

-9
+9
_o

-9
-9

+10

+10

- i0

0

+ 10

+10

70

70

60

70

70

70

60

60

70

70

60

60

1

2

J

4

E

6
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tabel lani utan

81

81

81

81

81

81

81

81

81

81

81

81

81

8i

81

81

8i

81

81

81

81

81

81

_o

_o

+9
_o

+9

-9
-9
-9
+9

+9

-9
-9
+9

+9

-9
-9
-9
-9
-9
_o

-9
-9
rQ

0

+ 10

-10
+ 10

-10
+ 10

+10

0

-10
-10

0

0

-10
- 10

+ 10

+ 10

0

0

0

0

0

0

+ 10

70

70

60

80

70

70

80

80

60

60

60

60

60

60

70

?0

60

70

70

70

60

70

70

7A

60

70

?0

80

80

70

80

70

70

60

60

70

60

60

60

60

70

70

70

60

70

60

I

I
I

10

11

L2

13

14

i5

16

77

18

19

20

21

22

23

,nLA

25

26

27

28

29
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tabel Janjutan

81

81

81

81

81

8r

81

81

81

81

81

81

81

81

81

B1

81

B1

B1

81

81

81

81

-9
-9
+9

+9

-9
-9
_o

-9
+9

+9

+9

-9
+9
_o

-9
-o

-9
+9

-9
-9
-9
-9
-9

0

0

-10
-10

0

0

0

0

-10
-10
-10

0

-10
0

0

0

0

-10
+10

0

0

0

+10

70

60

60

60

70

60

60

70

70

60

70

70

70

70

7A

70

70

BO

90

80

70

70

80

70

60

70

70

70

60

60

70

80

70

80

70

80

?0

70

70

70

90

80

80

70

70

70

30

31

32

33

34

35

36

J'

38

39

40

4'i,

42

43

44

45

46

47

48

49

50

51

52
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tabel )anjutan

81

81

81

81

81

81

81

81

81

BT

81

8i

81

81

81

81

81

81

81

81

B1

81

B1

-9
-9
+9

-9
-9
-9
-9
-9
-9
-o

-9
-9
-9
-9
-9
-o

-o

-9
-9
-9
-9
-9
-9

0

+ 10

- 10

0

+ 10

+ 10

+ 10

0

0

+ 10

+ 10

+ 10

0

0

+ 10

0

+ 10

0

+ l0

+ 10

+ 10

+10

0

70

80

70

70

80

80

90

80

80

80

80

80

70

BO

80

80

90

70

80

BO

BO

80

80

70

7A

80

70

70

70

80

80

80

70

7A

70

70

80

70

80

80

70

70

70

?0

80

80

53

54

55

bb

a,

58

59

60

61

62

63

64

65

66

67

68

69

7A

71

72

73

74

/)
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tabel lanjutan

81

81

81

81

81

81

81

81

81

81

B1

81

81

8r

81

81

81

81

81

81

B1

81

B1

-9
-9
-9
-9
-9
_o

-9
-9
-9
+9

-9
+9

-9
-9
+9

-9
-9
-9
-9
-9
-o

+9

+9

- 10

+ l0

0

+ 10

+ 10

+ 10

0

+ 10

+ 10

0

- 10

- 10

+ 10

+ l0

-10

0

+ l0

+ 10

0

+10

+ 10

- i0

- 10

90

90

80

90

80

80

80

70

80

80

60

60

70

70

70

60

70

70

70

70

70

60

60

80

80

80

80

70

70

80

60

70

80

70

70

60

60

70

70

60

60

70

60

60

7A

70

76

77

78

?9

80

81

82

83

84

85

86

B7

88

89

90

91

92

93

94

95

96
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lanjutan

Y = 7180X = 6990

qq

Md

N

x2d
d.b = N-l

, c. no/

Ke terangan

1. 2,5% + 2

2. 4,7% + 4

190 1,9

100

I 100
100-1 = 99

47,5%

Taraf
Kepercayaan

95%

penerimaan

5% daPat

AdaPun daerah Penolakan dan

hipotesis dengan taraf signifikan

dilihat dibawah ini :

95%

47 ,5%

sebagai taraf

% sebagai taraf

250%

s igni f ikan

kepercaYaan
' D/o

10/
,l/o

_ =o/

- oq
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3. DenElan nilai -t = 0'059' naka har€a t yang

ditunjuk = 1,gB

Konputasi nencari nilai-t :

Rumust-test:t=
{ EXad

N (N-1)

1,9
Rumust-test:t=

d 8100

100 ( 100-1)

1,9
Rumust-test:t=

d 8100

gs00

1,9

,{ 0,81

1,9
t=

Hd

0, g0

t = Z,tL

Berdasarkan komputasi diatas' bahwa nilai

t adalah Z,LL vaitu lebih besar dari harga t

sebagainan tabel yang betarti tidak signifikan '

f. KePutusan

Berdasarkan kriteria diatas' nenyebutkan bahwa :

1. Kriteria menyatakan apabila t-test > t-dalaul

tabel berarti Ho ditolak'
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2 . Ilari hasil perhi-tungan menunj r-rkkan bahwa t-

test > t-dalam tabel ' ntaka dapat diputuskan :

t-test>t-tabeI maka Ho ditotak dan Ha

diterima '

g.KesimPulan

Berdasarkan keputusan diatas yang

menyatakan bahwa Ha : pendekatan sistem apabila

digunakan da.lam proses belajar mengajar

PendidikanAgamaIslamdiSLTPIs}annParlaungan

BerbekWaruSidoarjomembawakeberhasilandapat

drterima, maka l<csimpulannya : Pendekatan sistem

apabila digunakan rlalam proses belajar nrengajar

Pendidikan Agama Is1am tidak membawa

keberhasilantidakdapatdibuktikankebenarannya

(yang berarti Ho ditolak) '

Sedangkan untuk Lingkat keberhasilannya

dapat dilihat dari rata- rata kelas menengah

kri teria sebragai beriku t- :

SKALA NILAi
1-100

HLIRUF }IUTU
(H-M)

ANCKA ITUTU
( A-H)

SEB1ITAN MUTU
(PREDIKATE)

90 - 100

?5- 89

5c - t4

31 - 54

0- 30

A

EI

C

D

4

a.l

2

I

0

SangaL tingg i

Tingg i
No rma 1

Rendait

Sanga t rerrdair
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100

Dinya takan

atau baik.

LO2

dapat

I slam

agama

= 7l,B

berhasil dengan kriteria normal

Dengan demikian kri Leria dia l-as

disimpulkan nitai ral-a-rata kelas SLTP

Parlaungan Berbek h'aru Sidoarjo bidang studi

Islam adalah :

SEBLI'TAN }lLiTU
(PREDIKATE)SKALA NILAi

1-100
Baik sekali

Baik

Cukup

Ku rang

Kurang sekali

4

.)

2

I

0

A

B

C

D

E

TL

B0 - 100

70 - 79,9

60 - 60,9

50 - 59,9

- 49,9
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